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Abstract: This study aims to investigate the phenomena of fanaticism and 

fanatical behavior from the perspectives of Islamic Law and Islamic 

Education. Data were collected through a review of classical and 

contemporary texts in Islamic law and education, as well as an analysis of 

relevant empirical studies. The data analysis technique employed a qualitative 

approach focusing on text interpretation and key concepts related to 

fanaticism. The results indicate that fanaticism in Islamic Law and Islamic 

Education encompasses complex dimensions, including psychological, social, 

and theological factors. The implications of this research underscore the need 

for a holistic approach to understanding and addressing fanaticism, involving 

educational, social, and legal efforts. Islamic education can play a key role in 

instilling moderate values, tolerance, and deep understanding of religious 

teachings. Legally, it is important to consider principles of justice and freedom 

in responding to fanatical behavior while upholding principles that underpin 

diversity and tolerance in society. In conclusion, a profound understanding of 

fanaticism from the perspectives of Islamic Law and Islamic Education can aid 

in formulating effective strategies to address this challenge in contemporary 

society. 
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PENDAHULUAN 

 

Fanatik dan fanatisme merupakan 

fenomena yang telah menjadi fokus perhatian 

dalam banyak bidang, termasuk dalam kajian 

hukum dan pendidikan Islam. Kedua konsep ini 

memiliki dampak yang signifikan tidak hanya 

dalam konteks agama, tetapi juga dalam 

kehidupan sosial, politik, dan budaya 

masyarakat. Dalam perspektif Hukum Islam dan 

Pendidikan Islam, fanatik dan fanatisme menjadi 

perhatian serius karena potensi mereka untuk 

mengganggu harmoni sosial, mengancam 

toleransi, dan memicu konflik antarindividu dan 

kelompok. 

Pertama-tama, penting untuk memahami 

makna dari kedua istilah ini. Secara umum, 

fanatik merujuk pada individu yang memiliki 

kecenderungan yang sangat kuat terhadap suatu 

gagasan, keyakinan, atau ideologi tertentu. 

Mereka memiliki pandangan yang sangat 

eksklusif dan teguh terhadap keyakinan yang 

mereka anut, seringkali menolak untuk 

menerima pandangan atau keyakinan yang 

berbeda (Atsani & Nasri, 2021). Fanatik 

cenderung bersikap tidak toleran terhadap 

perbedaan pendapat dan dapat menunjukkan 

perilaku yang agresif dalam membela keyakinan 

mereka (Nasri, 2020b). Sementara itu, fanatisme 

mengacu pada sikap atau perilaku yang 

ditunjukkan oleh seorang fanatic (Atsani, Nasri, 

& Walad, 2023). Ini mencakup kecenderungan 

atau sikap yang berlebihan dalam 

mempertahankan atau menyebarkan keyakinan 

atau ideologi tertentu, bahkan hingga pada 

tingkat yang ekstrem atau tidak rasional (Nasri, 

2019). Fanatisme juga mencakup tindakan atau 

perilaku yang ekstrem, termasuk tindakan 

kekerasan, intoleransi, atau penindasan terhadap 

orang lain yang memiliki pandangan atau 

keyakinan yang berbeda (Nasri, 2023b). 

Dalam konteks Hukum Islam, fanatik dan 

fanatisme menimbulkan pertanyaan serius 

tentang bagaimana prinsip-prinsip agama dapat 

diterapkan secara adil dan berkelanjutan dalam 

masyarakat yang beragam (Nasri & Mulyohadi, 

2023). Hukum Islam memiliki seperangkat nilai 

dan prinsip yang membimbing perilaku individu 

dan hubungan sosial, termasuk nilai-nilai 

toleransi, keadilan, dan penghargaan terhadap 
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keberagaman (Yusoff, 2010). Namun, fanatisme 

dapat mengancam prinsip-prinsip ini dengan 

memicu perilaku yang diskriminatif, intoleran, 

dan bahkan kekerasan terhadap individu atau 

kelompok yang dianggap berbeda (Salaymeh, 

2015). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 

bagaimana Hukum Islam memandang fanatik 

dan fanatisme, serta upaya apa yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi tantangan ini dalam 

kerangka hukum yang adil dan inklusif. 

Di sisi lain, dalam Perspektif Pendidikan 

Islam, fanatik dan fanatisme menimbulkan 

pertanyaan tentang bagaimana pendidikan dapat 

berperan dalam mencegah dan mengatasi sikap 

atau perilaku fanatisme (Nasri, 2024). 

Pendidikan Islam memiliki peran yang penting 

dalam membentuk karakter individu, 

mengajarkan nilai-nilai moral, dan 

mempromosikan pemahaman yang mendalam 

tentang ajaran agama (Nasri et al., 2023). 

Namun, pendidikan juga dapat menjadi tempat 

di mana sikap fanatik dan fanatisme 

berkembang, terutama jika tidak diarahkan 

dengan benar. Oleh karena itu, penting untuk 

menjelajahi bagaimana pendidikan Islam dapat 

memainkan peran yang konstruktif dalam 

mencegah fanatisme dan mempromosikan sikap 

yang inklusif, toleran, dan penuh pengertian 

terhadap keberagaman. 

Dalam konteks pendahuluan ini, 

penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

fenomena fanatik dan fanatisme dari perspektif 

Hukum Islam dan Perspektif Pendidikan Islam. 

Melalui analisis mendalam tentang konsep-

konsep ini, penelitian ini berusaha untuk 

memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang akar penyebab, manifestasi, dan dampak 

dari fanatik dan fanatisme dalam konteks agama 

Islam. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk merumuskan rekomendasi dan strategi 

yang dapat diterapkan dalam masyarakat dan 

sistem pendidikan untuk mengatasi tantangan 

yang dihadapi akibat sikap atau perilaku fanatik 

dan fanatisme. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pemahaman dan 

penanggulangan fenomena fanatik dan 

fanatisme dalam masyarakat kontemporer, 

khususnya dalam konteks Islam. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk mendalami fenomena fanatik 

dan fanatisme dari perspektif Hukum Islam dan 

Perspektif Pendidikan Islam (Brodeur et al., 

2023). Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

konsep-konsep kompleks ini secara mendalam 

(Booth et al., 2016), memahami konteks sosial 

dan budaya yang melingkupinya (Hargreaves et 

al., 2010), serta menangkap perspektif dan 

pengalaman subjek dengan lebih baik (Nasri, 

2023a). Data untuk penelitian ini dikumpulkan 

melalui dua metode utama: studi literatur dan 

analisis dokumen (Nasri et al., 2024). 

Pertama, untuk mendapatkan pemahaman 

yang komprehensif tentang konsep fanatik dan 

fanatisme dalam konteks Hukum Islam dan 

Pendidikan Islam, peneliti melakukan studi 

literatur yang mendalam. Studi literatur 

melibatkan analisis terhadap teks-teks klasik dan 

kontemporer dalam ilmu hukum Islam dan 

pendidikan Islam (Kim et al., 2022), termasuk 

kitab-kitab fiqih, hadis, tafsir, serta karya-karya 

ulama dan pemikir Islam terkemuka (Jadhav & 

Shenoy, 2022). Data dari studi literatur ini 

digunakan untuk membangun kerangka 

konseptual dan teoritis yang mendukung analisis 

lebih lanjut tentang fanatik dan fanatisme (Jiang, 

2023). 

Kedua, peneliti melakukan analisis 

dokumen terhadap studi empiris, makalah 

ilmiah, dan literatur akademis yang relevan 

dengan topik penelitian ini (Goldman, 2023). 

Analisis dokumen dilakukan untuk memperoleh 

wawasan tentang bagaimana fanatik dan 

fanatisme diamati, dijelaskan, dan 

diinterpretasikan dalam konteks nyata, baik 

dalam masyarakat maupun dalam lingkungan 

pendidikan (Zhang et al., 2023). Data dari 

analisis dokumen ini digunakan untuk 

mendukung temuan dari studi literatur, serta 

untuk memberikan contoh-contoh konkret 

tentang bagaimana fanatik dan fanatisme dapat 

muncul dan berkembang dalam praktik 

kehidupan sehari-hari (Nahotko & Deja, 2024). 

Selanjutnya, data yang terkumpul dari 

studi literatur dan analisis dokumen dianalisis 

secara tematis (Schnabel et al., 2024). Analisis 

tematis melibatkan proses pengidentifikasian 

(Mihas, 2023), pengelompokkan, dan 

interpretasi pola-pola atau tema-tema utama 

yang muncul dari data (Jiang, 2023). Peneliti 

menggunakan pendekatan induktif dalam 

analisis ini, memungkinkan temuan-temuan 

yang muncul dari data untuk membentuk 

pemahaman yang lebih dalam tentang fanatik 
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dan fanatisme dalam konteks Hukum Islam dan 

Perspektif Pendidikan Islam (Nasri et al., 2024). 

Terakhir, berdasarkan analisis tematis, peneliti 

merumuskan temuan-temuan utama dan 

menyusun kesimpulan yang menyajikan 

pemahaman yang komprehensif tentang fanatik 

dan fanatisme dari perspektif Hukum Islam dan 

Perspektif Pendidikan Islam (Muliadi & Nasri, 

2023). Implikasi dari temuan ini juga dibahas, 

termasuk rekomendasi untuk tindakan lebih 

lanjut dalam masyarakat dan sistem pendidikan 

untuk mengatasi tantangan yang dihadapi akibat 

sikap atau perilaku fanatik dan fanatisme 

(Schwandt, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsepsi Fanatik dan Fanatisme dalam 

Hukum Islam 

a. Definisi Fanatik dan Fanatisme menurut 

Hukum Islam 

Dalam Hukum Islam, fanatik dan fanatisme 

tidak hanya dilihat sebagai sikap atau perilaku 

yang kuat terhadap keyakinan agama, tetapi juga 

sebagai fenomena yang melibatkan penolakan 

terhadap toleransi dan keberagaman dalam 

masyarakat (Saada, 2023). Ulama-ulama Islam 

telah memberikan definisi dan pandangan yang 

beragam tentang fanatik dan fanatisme, dengan 

menekankan pentingnya menjaga keseimbangan 

antara kecintaan terhadap agama dan toleransi 

terhadap yang berbeda (Camacho, 2013). 

b. Hukum dan Etika Fanatik dan Fanatisme 

dalam Islam 

Hukum Islam menegaskan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara kecintaan 

terhadap agama dan sikap toleransi terhadap 

individu dan kelompok yang berbeda keyakinan 

(Khon & Kim, 2016). Prinsip-prinsip etika 

seperti keadilan, kasih sayang, dan 

penghormatan terhadap kebebasan berkeyakinan 

juga ditekankan dalam menanggapi sikap fanatik 

dan fanatisme  (Danziger, 2021). 

 

Implikasi Fanatik dan Fanatisme dalam 

Pendidikan Islam 

a. Pengaruh Lingkungan Pendidikan terhadap 

Fanatikisme 

Lingkungan pendidikan Islam dapat 

memainkan peran penting dalam pembentukan 

sikap dan perilaku individu terhadap fanatikisme 

(Izhar Ariff Mohd Kashim et al., 2023). 

Pendidikan yang menekankan pemahaman yang 

mendalam tentang agama, toleransi, dan 

penghargaan terhadap keberagaman dapat 

membantu mencegah timbulnya sikap fanatik 

dan fanatisme di kalangan peserta didik (Alfano, 

2022). 

b. Peran Pendidikan dalam Memerangi 

Fanatikisme 

Pendidikan Islam memiliki tanggung jawab 

untuk mengajarkan nilai-nilai moderat, toleransi, 

dan inklusivitas kepada generasi muda (Nasri & 

Tabibuddin, 2023). Dengan menyediakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung 

dialog antaragama, refleksi kritis, dan 

pengembangan keterampilan sosial, pendidikan 

dapat menjadi alat efektif dalam memerangi 

fanatikisme dalam masyarakat (Suparman & 

Nasri, 2024). 

 

Tantangan dan Strategi Mengatasi Fanatik 

dan Fanatisme 

a. Tantangan Utama dalam Mengatasi 

Fanatikisme 

Salah satu tantangan utama dalam 

mengatasi fanatikisme adalah adanya 

pemahaman yang sempit atau ekstrem terhadap 

ajaran agama, yang sering kali dipicu oleh 

faktor-faktor sosial, politik, dan ekonomi 

(Saepuddin et al., 2021). Selain itu, 

ketidakmampuan untuk menerima perbedaan 

dan ketidaksetujuan juga menjadi hambatan 

dalam memerangi fanatikisme (Nasri, 2023c). 

b. Strategi untuk Mengatasi Fanatikisme dalam 

Konteks Islam 

Beberapa strategi yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi fanatikisme dalam konteks 

Islam meliputi pendekatan pendidikan yang 

holistik, promosi dialog antaragama, penguatan 

kerjasama antarlembaga, dan pembangunan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

toleransi dan pluralisme dalam agama (Atsani, 

Nasri, Walad, et al., 2023). Hasil dan 

pembahasan ini menggarisbawahi kompleksitas 

fenomena fanatik dan fanatisme dalam Hukum 

Islam dan Perspektif Pendidikan Islam. Dengan 

memahami sumber, implikasi, dan strategi untuk 

mengatasi fanatikisme, masyarakat dan institusi 

pendidikan dapat bergerak maju menuju 

masyarakat yang lebih toleran, inklusif, dan 

damai. 

 

KESIMPULAN 

 

Dalam konteks penelitian tentang fanatik 

dan fanatisme dari perspektif Hukum Islam dan 

Perspektif Pendidikan Islam, dapat disimpulkan 
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bahwa kedua konsep ini memiliki dampak yang 

signifikan dalam membentuk dinamika sosial 

dan keagamaan masyarakat. Dalam Hukum 

Islam, fanatik dan fanatisme menantang nilai-

nilai toleransi, keadilan, dan kebebasan 

berkeyakinan yang mendasari prinsip-prinsip 

agama. Sementara itu, dalam Perspektif 

Pendidikan Islam, fanatisme menjadi ancaman 

serius terhadap pembentukan karakter individu 

dan menciptakan lingkungan pendidikan yang 

inklusif dan harmonis. 

 

Rekomendasi 

Dari hasil penelitian ini, beberapa 

rekomendasi dapat diajukan. Pertama, penting 

untuk meningkatkan pemahaman tentang konsep 

fanatik dan fanatisme dalam masyarakat Islam 

melalui pendidikan dan diseminasi informasi 

yang akurat. Hal ini dapat dilakukan melalui 

program pendidikan formal dan informal yang 

menekankan nilai-nilai toleransi, dialog 

antaragama, dan penghargaan terhadap 

keberagaman (Nasri, 2020a). Kedua, diperlukan 

upaya konkret untuk memperkuat peran 

pendidikan Islam dalam mencegah dan 

mengatasi fanatisme. Hal ini mencakup 

penyusunan kurikulum yang mencakup 

pembelajaran tentang pluralisme agama, 

pelatihan bagi guru untuk mempromosikan sikap 

toleransi, dan pembentukan lingkungan belajar 

yang mendukung dialog dan refleksi kritis. 

Selain itu, penting untuk memperkuat kerjasama 

antara lembaga-lembaga pendidikan Islam, 

organisasi masyarakat, dan pemerintah dalam 

upaya bersama untuk mengatasi fanatikisme. Ini 

termasuk mengadakan seminar, lokakarya, dan 

program-program lainnya yang menggalang 

dukungan dari berbagai pihak dalam upaya 

menciptakan masyarakat yang lebih toleran dan 

inklusif. Kesimpulannya, penelitian ini 

menyoroti pentingnya memahami, 

mengidentifikasi, dan mengatasi fanatik dan 

fanatisme dalam konteks Islam. Dengan 

mengadopsi pendekatan holistik yang 

melibatkan pendidikan, kerjasama antarlembaga, 

dan advokasi masyarakat, diharapkan 

masyarakat Islam dapat membangun masyarakat 

yang lebih harmonis, toleran, dan damai di masa 

depan. 
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